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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

Merujuk pada data yang telah dihimpun dan dianalisa sebagaimana yang 

diuraikan pada bab – bab sebelumnya maka peneltian tentang peran kelompok tani 

dalam peningkatan produktifitas lahan persawahan petani di Desa Buko Selatan ini 

menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terbentuknya kelompok tani di Desa Buko Selatan berkaitan dengan manfaat 

yang diberikan oleh kelompok tani dalam memenuhi kebutuhan petani dalam 

membudidayakan tanaman padi. 

2. Salah satu faktor penentu peningkatan produksi lahan persawahan petani di 

Desa Buko Selatan adalah penggunaan teknologi budidaya tanaman padi. 

Untuk itu salah satu peran utama kelompok tani di Desa Buko Selatan adalah 

menjadi wadah belajar mengajar cara budidaya tanaman padi dengan 

menggunakan teknologi pertanian secara modern untuk mempersiapkan 

ekosistem yang dapat menunjang optimalisasi hasil panen lahan persawahan 

petani di Desa Buko Selatan. 

3. Selain itu kelompok tani di Desa Buko Selatan berperan membangun kerja 

sama atau kemitraan dengan berbagai pihak untuk menunjang peningkatan 

produktivitas lahan persawahan petani di Desa Buko Selatan. Melalui kerja 

sama dengan pihak pemerintah, kelompok tani Desa Buko Selatan telah 

berhasil mendatang bantuan bibit unggul, tenaga penyuluh, bantuan modal, 
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pestisida dan kebutuhan petani lainnya yang diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan ekonomi petani di Desa Buko Selatan.  

5.2.Saran 

1. Diharapkan kepada pemerintah setempat agar memberikan perhatian yang 

lebih, bukan hanya pada organisasi kelompok tani, tetapi semua organisasi 

yang membawa manfaat yang besar demi kelangsunagan cita-cita untuk 

menjadikan masyrakat Desa Buko Selatan mencapai kesejahteraan. 

2. Diharapkan kepada pengurus dan anggota kelompok tani agar lebih 

meningkatkan kualitas setiap jenis kegiatan dan usaha-usaha dalam masa 

kerjanya, terlebih lagi pada pembenahan administrasi yang dianggap masih 

kurang rapi. 

3. Diharapkan kepada masyarakat Desa Buko Selatan khususnya masyarakat tani 

agar senantiasa mendukung dan memberi respon fositif pada setiap kegiatan 

kelompok tani dan gabungan kelompok tani, harus mendukung setiap 

organisasi yang membawah kearah kesejahteraan bersama. 
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